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Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Yang terhormat, Rektor Universitas Pekalongan serta jajarannya. 
Yang kami hormati, Dekan FKIP Universitas Pekalongan dan Bapak Ibu Dekan di 
Lingkungan Universitas Pekalongan, ketua IKAPROBSI , ketua ADOBSI, Para 
pembicara tamu PIBSI ke-40 Unikal, Para Ka Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia 
se- Jateng-DIY, Bapak Ibu Pemakalah serta semua pihak sponsor dalam kegiatan 
pertemuan ilmiah bahasa dan sastra Indonesia ke-40 Universitas Pekalongan. 
 
 Alhamdulillah kami panjatkan kehadiran Allah swt, yang telah 
melimpahkan dan mencurahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga kita 
dapat berkumpul di ruang pertemuan utama Fuschia hotel Dafam Pekalongan ini 
dalam keadaan sehat tanpa kurang suatu apapun. Ucapan terima kasih saya 
sampaikan kepada pembicara dan peserta yang telah bersedia hadir tepat waktu 
sesuai dengan jadwal yang sudah di siapkan oleh panitia PIBSI ke-40 Unikal. 
 Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Pekalongan 
merasa bangga, pada tahun 2018 ini diberi kesempatan untuk menjadi 
penyelengara PIBSI ke-40, amanah tersebut kami dapatkan setelah PIBSI ke-39 
yang diselenggarakan di UNDIP Semarang di tahun 2017 yang lalu. Kami juga 
merasa berterima kasih kepada semua Ka prodi Bahasa dan Sastra Indonesia 
Jateng dan DIY yang telah membantu panitia dan memberikan dukungan dan 
support yang banyak demi kelancaran dan kesuksessan acara ini. Kami juga 
berterima kasih kepada para pemakalah yeng bersedia mengirimkan makalah dan 
hadir dalam seminar nasional dalam rangka kegiatan PIBSI ke-40 di Unikal ini. 
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya juga kami ucapkan kepada para 
pembicara tamu sekaligus pembicara utama dalam seminar ini antara lain Prof. Dr 
Endry Boeriswati, M. Pd. (UNJ dan Ketua IKAPROBSI), Dr. Muhammad 
Rohmadi, M. Hum. (UNS dan Ketua ADOBSI), Dr. Sudaryanto (sesepuh PIBSI), 
Sosiawan Leak (sastrawan), Fahrudin Eko H, M. Pd. (dosen PBSI FKIP Unikal), 
yang telah bersedia untuk menajdi bagian dari kegiatan PIBSI ke-40 ini. 
 Bapak dan Ibu yang berbahagia, kegiatan PIBSI ke-40 ini merupakan 
rangkaian tahunan yang diselenggarakan oleh dosen bahasa dan sastra Indonesia 
Jateng-DIY. Hasil rapat koordinasi dengan para ka Prodi menyepakati hari dan 
kegiatan dilaksanakan di UNIKAL pada hari ini. Kebetulan pula, Universitas 
Pekalongan mendapat kesempatan menjadi tempat penyelenggara. Sebetulnya 
kegiatan PIBSI ini merupakan kegiatan yang diselengarakan oleh dosen bahsa dan 
sastra Indonesia Jateng dan DIY, dan setiap tahun Universitas penyelenggaranya 
selalu berganti untuk menjalin silaturahmi dan menjaga solidaritas dosen bahasa 
dan sastra Indoneia.  
 Peserta kegiatan ini merupakan anggota PIBSI dan di luar anggota PBSI 
yang tergabung dalam wadah Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia 
 Page v 
 
(ADOBSI). Selain dari Jateng dan DIY, ada yang dari bandung, Jakarta, 
Pontianak dan kota lain di Indonesia. Hal ini merupakan kehormatan bagi kami di 
Universitas Pekalongan dapat melayani dan memfasilitasi kegiatan ini. 
 Bapak dan ibu yang saya hormati, kami sebagai penyelengara 
mengucapkan selamat datang dan selamat menyajikan makalahnya  masing-
masing. dan selamat datang pula di kampus Unikal, Kota Pekalongan, Kampus 
kreatif dan Kota kreatif dunia. Bapak dan ibu yang berbahagia, sekiranya kami 
dalam menyambut dan memfasilitasi kegiatan PIBSI ke-40 ini baik sebelum 
kegiatan, selama kegiatan dan setelah kegiatan ini masih banyak kurang dan 
khilafnya kami mohon maaf yang sebesar-besarnya. Mohon saran dan masukan 
yang membangun untuk kegiatan PIBSI selanjutnya supaya lebih baik, dan 
evaluasi untuk kami panitia PIBSI ke-40 supaya menjadi bahan masukan untuk 
kami dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiatan selanjutnya di kampus kreatif 
UNIKAL tercinta ini. 
 Bapak dan ibu yang berbahagia, sekiranya cukup sambutan saya, jika ada 
salah kata dan ucapan saya mohon maaf yang sebesar-besarnya. Selamat 
menikmati kegiatan PIBSI ke-40 di universitas Pekalongan dan selamat 
menikmati kota kreatif dunia dengan budaya, masyarakat dan keragaman yang 
ada. Selamat datang di kota pesisir pantai Utara Jawa Tengah (Kota Pekalongan) 
dan Selamat datang di Universitas Pekalongan. 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 




Erwan Kustriyono, M. Pd. 
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SAMBUTAN  









Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa taala yang 
telah memberikan berbagai Rahman dan Rahim-NYA kepada kita sehingga kita 
dapat hadir di sini dalam rangka Pertemuan Ilmiah Bahasa dan Sastra Indonesia 
(PIBSI) ke-40. Pada kesempatan ini kami menyampaikkan penghargaan dan 
terima kasih atas dukungan kehadiran dan partisipasi aktif dari peserta dan 
anggota PIBSI sehingga kegiatan ini dapat terselenggara. 
Penyelenggaraan PIBSI kali ini merupakan pengalaman baru bagi 
Universitas Pekalongan yang untuk pertama kali ditunjuk sebagai panitia 
penyelanggara. Oleh karena itu, bila dalam pelaksanaannya terdapat kekurangan 
dan kekeliruan. Untuk itu, tidak lupa kami menyampaikan permohonan maaf yang 
sebesar-besarnya atas pelayanan kami yang belum maksimal. Bahasa 
mencerminkan kepribadian seseorang. Orang yang berkepribadian baik akan 
berbicara dengan bahasa yang sopan, lembut, gampang dimengerti dan pilihan 
kata-kata yang tidak meninggung sehingga membuat orang lain nyaman 
berkomunikasi dengannya. Sebaliknya, orang yang mengunakan bahasa yang 
kasar, kata-kata yang buruk serta sumpah serapah tentu akan dicap sebagai orang 
yang berkepribadian buruk dan orang lain tidak akan tahan berlama-lama 
dengannya. Selain itu, Melalui bahasa, kita dapat memprediksi apakah seseorang 
itu sombong, rendah hati, humoris, sensitive, dan sebagainya. 
Dengan berkembangnya teknologi informasi di era viatingvia 4.0, 
penggunaan bahasa yang baik yang mencerminkan sikap sopan, berbudi pekerti 
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luhur mulai jarang terutama di media viiating atau dunia maya. Kita perlu prihatin 
dengan kondisi generasi muda yang secara tidak bijak menggunakan media 
viiating dengana hal-hal yang baik. Ujaran-ujaran kebencian, hoax, dan kata-kata 
kasar banyak diproduksi di medsos dan tersebar begitu cepat atau viral. Bahkan 
tidak sedikit, informasi tidak benar tersebut menimbulkan konflik di dunia nyata 
dan sudah banyak korbannya. Oleh karena itu, tantangan ini perlu segera dijawab 
oleh para insan cendikia di bidang bahasa dan sastra. Ekses negative dari media 
viiating perlu dicegah sejak dini dengan gerakan literasi yang massif dan 
sistematis baik Melalui pendidikan maupun Melalui bidang lain. Melalui 
pertemuan ini, kita berbagi dan bertukar fikiran untuk menghasilkan solusi-solusi 
kongkrit terutama dalam masalah kebahasaan.  
Demikian sambutan dari kami. Semoga acara ini dapat berjalan dengan 
viiating dan menghasilkan manfaat bagi kita, masyarakat dan bangsa Indonesia. 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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SAMBUTAN  




Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Yang terhormat, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Yang kami hormati, ketua IKAPROBSI , ketua ADOBSI, Para Ka Prodi bahasa 
dan sastra Indonesia se- Jateng-DIY, Bapak Ibu Pemakalah serta semua pihak 
sponsor dalam kegiatan pertemuan ilmiah bahasa dan sastra Indonesia ke-40 
Universitas Pekalongan. 
 
Sastrowardoyo lewat puisi yang ia kutip dalam bukunya yang berjudul 
Sekilas Soal Sastra dan Budaya (1999) berkata: 
Asal mula adalah kata 
Jagat tersusun dari kata 
Dibalik itu hanya ruang kosong dan viiiating pagi 
Kita takut kepada momok karena kata 
Kita cinta kepada bumi karena kata 
 Kita percaya kepada Tuhan karena kata 
Nasib terperangkap dalam kata 
Karena itu aku bersembunyi 
di belakang kata  
Dan menenggelamkan diri tanpa sisa 
 
Bapak dan ibu, betapa berharganya kata-kata. Betapa Tuhanpun sangat 
memuliakan kata-kata dan jangan pernah meremehkan kata-kata, sebab semua 
kitab sucipun berisi kata-kata. Kata adalah bagian dari bahasa. Betapa mulianya 
bahasa, betapa tingginya sastra. Bahkan untuk mengatur dan mengenadlikan 
duniapun lewat bahasa dan sastra. Oleh sebab, berharganya kata-kata, 
berharganya bahasa kita dan berharganya sastra maka pada pasal 36 UUD 1945 
pun bahwa bahasa viiiating ialah bahasa Indonesia. Dengan demikian, segala daya 
upaya keilmuan dan potensi yang ada harus dioptimalkan menuju hal itu. Namun 
apa yang terjadi? Diantara disiplin ilmu-limu humaniora, ilmu bahasa dan sastra 
khusunya Indonesia merupakan merupakan bidang paling disalah pahami. Lebih 
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parahnya lagi, akar kesalah pahaman ini muncul dari pendidikan itu sendiri, 
terutama sekali di sekolah tingkat. Yang lebih menjerumuskan lagi adalah adanya 
anggapan bahwa orang Indonesia pasti mengerti dan menguasai bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar;orang Jawa pasti mengerti dan menguasai bahasa Jawa 
dengan baik dan benar, dan oleh karena itu, mereka ini pasti mampu pula 
memahami karya-karya sastra yang menggunakan ke dua media bahasa tersebut. 
Ilmu bahasa dan sastra Indonesia dianggap ilmu yang mudah dan sepele. Padahal 
ilmu bahasa dan sastra Indonesia adalah lautan yang susah ditemukan daratanya. 
 Amanah dari Undang Undang Dasar (UUD) 1945 Pasal 31 Ayat 1, 2, 3, 
4, 5 tentang pendidikan dan kebudayaan sudah seharusnya bias jadi cambuk agar 
bahasa, sastra, dan pengajaranya mengambil porsi yang besar dalam revolusi 
industry 4.0. Hari ini, dipertemuan yang dimuliakan ini, di PIBSI ke-40 
Universitas Pekalongan, kita para ahli bahasa dan sastra, pra praktisi, dosen, dan 
mahasiswa berkumpul untuk menyambung rasa tentang ilmu luhur bahasa, sastra, 
dan pengajarannya. Bahasa, sastra, dan pengajaranya, dengan “segudang” manfaat 
dan posisi strategisnya seharusnya mampu dimanfaatkan dengan baik. Akan 
tetapi, fakta berkata lain bahasa, sastra, dan pengajaranya telah diperlakukan 
secara “kurang adil” di  seluruh  jenjang  pendidikan.  Fenomena ini  terjadi  
karena  munculnya  asumsi bahwa sastra hanya merupakan pelajaran untuk 
kesenangan dan tidak penting. 
Pada dimensi pengajaran sastra, terdapat masalah bahwa praktik 
pembelajaran sastra yang sering terjadi di lapangan yakni para  siswa  tidak  
diajarkan  untuk mengapresiasi  (memahami, menikmati  sastra, 
mengekspresikan)  karya sastra, tetapi sekadar menghafalkan nama-nama 
sastrawan dan rutinitas menjawab soal. Pada pengajaran bahasa, rutinitas yang 
terjadi hanya sebuah pembekalan pengetahuan bahasa bukan pengalaman 
berbahasa. Maka rutinitas yang terjadi hanya sebatas menjawab soal LKS dan 
pengenalan kaidah-kaidah bahasa. Dengan  keadaan yang demikian, peserta  didik  
gagal  menikmati “gurihnya” isi dan kandungan nilai dalam karya sastra. Kondisi 
pengajaran sastra  yang  demikian,  tidak  hanya  memprihatinkan,  tetapi  juga  
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telah “melongsorkan” proses pembentukan pencerdasan emosional dan xatingxal 
siswa. 
Pada pembelajaran sastra disekolah, kita harus mengakui sebuah 
“kenyataan pahit” bahwa  sastra hanya aktivitas menghafal, mengarjakan LKS, 
mencatat, dan mendengarkan ceramah. Padahal bahasa dan sastra jika digiring 
kearah pengalaman berbahasa dan bersastra akan sangat efektif membentuk 
kepribadian dan akhlak jika Melalui apresiasi. Apresiasi bukanlah pengetahuan 
sastra yang harus dihafalkan, melainkan juga bentuk aktivitas jiwa.  
Pembelajaran bahasa dan sastra di Indonesia di sekolah-sekolah seperti 
sekadar “nunut” bahkan “anak tiri”. Hal ini menyebabkan mata pelajaran bahasa 
Indonesia yang seharusnya memiliki “daya linuwih dan kesaktian” dalam 
membentuk kepribadian, kini tak ubahnya hanya sekadar memenuhi tuntutan 
kurikulum.Pada posisi ini dunia pengajaran kita memnuhi syarat pada posisi 
dangkal bahasa dan rabun sastra. Pada revolusi indutri 4.0 dan dinamika konflik 
xating ini sastra harus dikembalikan pada fungsinya sebagai katarsis dan ruang 
perenungan. Sebagaimana Kuntowijoyo dengan perenungan humanisasi dan 
transendensi, Abdul Hadi WM dengan akar puisi sufistik, Hamka dengan 
dentuman hikmah religiustiasnya akan mampu sebagai obat penawar bagi 
kegersangan generasi milenial.  
Maka dari itu, semakin jelas betapa pentingnya bahasa, sastra, dan 
pengajaranya di era ini. Sebab bahasa, sastra dan pengajaranya merupakan 
“mental evidence‟ yang berfungsi sebagai “socio-cultural document‟. Apabila 
bahasa dan sastra itu tidak penting maka mengapa kepala Salman Rushdi dihargai 
mahal oleh Imam Khomeini gara-gara ia menulis Ayat-Ayat Setan. Kenapa 
Dobuica Cosic, mantan presiden Yugoslavia periode 1992—1995 paska 
kepemimpinan Joseph Bros Tito, dituduh sebagai salah satu dalang genosida umat 
Muslim Bosnia garagara ia menulis novel yang dianggap menggugah rasa 
romantisme masa lalu bangsa Serbia sebelum datangnya umat Muslim yang 
kemudian menduduki sebagian wilayah Yugoslavia itu (Allman, 1993:41—66). 
Kenapa Boris Pasternak harus diasingkan ke Gulak hanya karena ia seorang 
sastrawan. Bahkan, hadiah Nobel, misalnya, seperti diungkapkan Darma 
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(1995:111), tidak pernah diberikan pada cabang seni yang lain kecuali seni sastra. 
Apa yang telah diuraikan di atas, akhirnya memperjelas posisi sastra dalam dunia 
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu sastra tidak boleh hanya diajaidkan objek 
keilmuan, tetapi subjek keilmuan. Ruang-ruang pertemuan ilmiah inilah yang 
punya tugas berat “membabar” dan “membatik” bahasa dan sastra sebagai bagian 
dari kepentingan hidup dan kehidupan. 
Sejarah dengan sangat jujur menyuguhkan fakta, mendiang Presiden 
Amerika serikat John F. Kennedy (JFK) begitu yakin bahwa sastra mampu 
meluruskan arah kebijakan politik yang bengkok. Beliau berkata, “Ketika politik 
bengkok, sastra akan meluruskannya”. Negara-negara maju sudah menjadikan 
seni dan sastra sebagai alat untuk membentuk moralitas generasi muda. Jauh 
sebelum itu, pada zaman nabi, Umar bin Khatab pun pernah mengingatkan, 
“Ajarkanlah sastra pada anak-anakmu, maka kau sedang mengajarkan keberanian 
pada mereka!” 
Dari perenungan-perenungan tersebut maka sudah sangat jelas posisi 
bahasa dan sastra Indonesia dalam dianamika konflik social dan bergulirnya 
revolusi industry 4.0 dan maraknya tuntutan budaya literasi dunia. Hal itu tentu 
akan jadi bahan pembicaraan yang sangat luarbiasa hari ini di PIBSI ke 40. Sekali 
lagi Saya ucapkan selamat xiating di Pekalongan, di Kampus Kreatif, di Kota 
Kreatif Dunia. Mohon maaf atas segala kekuarangan dan fasilitas yang panitia 
siapkan.  
Wassalamualaikum, Wr. Wb. 
 
H. Suryani, S.H., M.Hum.   
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PERLUASAN LEKSEM IBU DALAM BAHASA INDONESIA:  
TINJAUAN SEMANTIK 
 
Danang Satria Nugraha 







Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perluasan makna leksem ibu dalam bahasa 
Indonesia (bI) sebagai sebuah fenomena semantik kognitif. Data perluasan leksem, misalnya 
dalam konstruksi ibu kota, ibu negara, ibu jari, ibu suri, atau ibu angkat dikumpulkan dengan 
menggunakan metode penyimakan. Adapun teknik bagi unsur langsung dan padan referensial 
diterapkan dalam tahap analisis data. Hasil penelitian menunjukkan perluasan makna leksem ibu 
dapat dideskripsikan melalui tiga bagian pembahasan, yaitu (a) konstruksi idiomatis, (b) makna 
literal dan makna perluasan, dan (c) jejaring semantis leksem ibu. Konstruksi idiomatis leksem 
ibu sekurang-kurangnya terdiri atas tiga pola, yaitu (a) [X + N], (b) [X + V], dan (c) [X + N + 
N]. Relasi makna berkembang dari ranah literal, ‘wanita yang telah melahirkan seseorang anak’, 
ke arah perluasan yang sekurang-kurangnya terdiri atas empat jenis makna. Makna leksem ibu 
dapat dipetakan dalam sebuah jejaring semantis yang mengilustrasikan terjadinya proses 
perluasan makna. 
 




Penutur bahasa Indonesia (bI) memiliki daya ungkap yang unik. 
Keunikan tersebut ditandai oleh kemampuan menciptakan variasi konstruksi 
idiomatis. Untuk menyebut bagian organ tubuh, penutur bI memiliki konstruksi 
ibu jari. Untuk menyebut Jakarta, penutur bI memiliki konstruksi ibu kota 
negara. Konstruksi lainnya dapat berupa ibu pertiwi, ibu kandung, dan ibu 
mertua. Dalam bahasa Inggris (bIng), penutur dapat mempergunakan beberapa 
konstruksi idiomatis, misalnya mother tounge ‘bahasa ibu’, motherland ‘daerah 
asal’, dan motherboard ‘unit utama komputer’. Dalam pandangan Kridalaksana 
(2009), konstruksi-konstruksi tersebut memiliki kekhasan, yakni masing-masing 
anggota konstruksi mempunyai makna yang ada hanya karena bersama yang lain 
dan maknanya tidak sama dengan gabungan makna anggota-anggotanya. Secara 
kognitif, fenomena kebahasaan tersebut dapat diasumsikan sebagai representasi 
pengetahuan dunia yang dipahami penutur (Geeraerts dan Cuyckens, 2007). 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa terdapat konsep-konsep yang 
melandasi pemunculan konstruksi idiomatis dalam suatu bahasa. People speak 
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with words, they think with words, they “do things” with words; to a significant 
extent, words shape people’s lives (Goddard & Wierzbicaka, 2014:2). 
Lebih lanjut, berkaitan dengan pemunculan konstruksi idiomatis 
berleksem ibu dan ragam makna perluasannya, dapat dinyatakan bahwa terdapat 
aspek kognitif yang melatarbelakangi terjadinya proses tersebut. Simaklah uraian 
contoh (1), (2), dan (3) berikut ini. 
   
(1) Ibu melahirkan adik-adik, yang tak pernah kulihat. (Utami, 
2001:212) 
(2) Sarony memulai, “Ibu, ingin sekali saya bertemu dengan wanita 
seperti Ibu, seperti Ibu sendiri. Saya yakin, di sini, di pulau ini, 
ada putri-putri dari Jawa yang sampai sekarang menetap. Maukah 
Ibu menunjukkan?” (Toer, 2001:112). 
(3) Kulihat ibu pertiwi, sedang bersusah hati, air matanya berlinang, 
mas intannya terkenang. 
 
Adapun kajian perluasan makna leksem dapat didasarkan pada beberapa aspek 
ancangan teoretis, yaitu (1) semantik leksikal (lexical semantics), (2) perluasan 
makna literal (literal extension), dan (3) jejaring semantis (lexical network). 
Pertama, dalam kajian semantik leksikal, leksem merupakan unit penting yang 
menjadi poros analisis (Cruse, 2006:92). Dalam relasi antara makna dan leksem, 
dinyatakan oleh Cruse (2006) bahwa terdapat kecenderungan tiap-tiap makna 
diwujudkan dalam leksem yang berbeda.  Namun demikian, dalam konteks 
kajian semantik leksikal, mengacu pada Cruse (2000) hanya leksem dari kata isi 
(content word) yang menjadi fokus unit analisis. Simaklah contoh (4) dan (5) 
sebagai berikut. 
 
(4) She wore a yellow hat. 
(5) They painted the room a glowing yellow. 
 
Leksem yellow dalam (4) dan (5) merupakan kata isi yang menjadi fokus 
analisis. Sementara itu, kata-kata fungsi (grammatical word) seperti a, -ed, the, 
dan -ing, bukan merupakan bagian analisis semantik leksikal.  
Beberapa peneliti telah mencoba menganalis perluasan makna dalam 
beberapa bahasa. Beberapa peneliti yang telah mempublikasikan hasil 
penelitiannya antara lain (1) Copestake dan Briscoe (1995), (2) Wilks dan 
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Catizone (2002), (3) de Hoop, Haverkort, dan van der Noort (2004), dan (4) 
Nugraha (2016). Copestake dan Briscoe (1995:16) yang membahas sense 
extension dalam ranah semi-productive polysemy, menemukan adanya sense 
extension which extend to semantically defined classes of lexical items. Wilks 
dan Catizone (2002:167) menemukan adanya tiga pendekatan yang dapat 
digunakan untuk meneliti the extension of lexical sense, namely what we shall 
call, respectively, lexical tunning; a second based on lexical closeness and 
relaxation; and a third known as underspecification, or the use of lexical rules. 
de Hoop, Haverkort, dan van der Noort (2004:1071) mengemukakan hipotesis 
tentang relasi between variation in form and variation in meaning. Sementara 
itu, Nugraha (2016) yang meneliti perluasan makna leksem anak dalam bahasa 
Indonesia menemukan bahwa (a) sekurang-kurangnya terdapat enam tipe 
konstruksi idiomatis leksem anak dan (b) sekurang-kurangnya tujuh jenis makna 
perluasan lekesem anak. 
Secara khusus, dengan mempertimbangkan kajian-kajian terdahulu, 
khususnya yang dilakukan oleh Nugraha (2016), penelitian ini disusun dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan perluasan makna leksem ibu dalam bI. Deskripsi 
meliputi penyajian pembahasan tentang (a) konstruksi-konstruksi idiomatis, (b) 
relasi makna literal dan makna perluasan, dan (c) jejaring semantis leksem ibu. 
 
METODE 
Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu (1) penyediaan data, (2) 
analisis data, dan (3) penyajian hasil analisis data. Data penelitian berupa leksem 
ibu dalam bahasa Indonesia. Unit analisis berwujud kalimat-kalimat yang 
mengandung leksem ibu baik yang bersumber pada penggunaan bI secara lisan 
maupun tertulis. Pada tahap penyediaan, berdasarkan metode simak, penggunaan 
bI disadap untuk mendapatkan konstruksi-konstruksi berleksem ibu. Melalui 
sumber tertulis, yang meliputi kamus, novel, dan surat kabar, peneliti mencatat 
wujud-wujud data seperti ditunjukkan contoh (6). Data juga diperoleh dari situs 
penyedia korpus, yakni SEAlang Library Indonesia: Dictionary, Corpus, and 
Bitexts. Dari sumber lisan, yang meliputi percakapan, siaran radio, dan tayangan 
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(6) Pemerintah pelajari empat lokasi untuk jadi ibu kota baru. 
(7) Kulihat ibu pertiwi, sedang bersusah hati, air matanya berlinang, 
mas intannya terkenang. 
 
Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan metode agih dan padan. 
Metode agih dengan teknik bagi unsur langsung digunakan ketika menganalisis 
konstruksi idiomatis leksem ibu untuk menentukan pola-pola konstruksi 
berdasarkan identitas kategorial. Identitas kategorial mengacu pada kelas-kelas 
kata. Sebagai contoh, simaklah kembali ibu pertiwi pada contoh (3) dan ibu kota 
pada contoh (4). Pola konstruksi keduanya secara berurutan adalah [ X + N ] 
dimana X merupakan leksem ibu dan N merupakan identitas kelas kata nomina. 
Pada bagian selanjutnya, peneliti menyajikan makna literal dan menganalisis 
perluasan makna dari leksem ibu dengan menggunakan metode padan 
referensial. Berdasarkan metode tersebut, dapat ditentukan relasi makna pada 
ranah literal dan perluasan. Sebagai contoh, leksem ibu dalam konstruksi ibu 
pertiwi memiliki makna yang berkembang dari ranah literal menuju ranah 
perluasan, yakni dari makna ‘wanita yang telah melahirkan seseorang anak’ 
berkembang menjadi ‘tanah kelahiran/bangsa’. Analisis tersebut juga dipadukan 
dengan model Parker dan Riley (2014) tentang lexical decomposition. One 
method that one used to characterize the sense of words is called lexical 
decomposition; this method represents the sense of a word in terms of the 
semantic features that comprise it (Parker dan Riley, 2014:51). Bagian analisis 
terakhir berkaitan dengan deskripsi jejering semantis. Jejaring semantis 
digunakan sebagai ilustrasi pergerakan makna dari ranah literal menuju ranah 
perluasan. Jejaring tersebut diwujudkan dalam peta makna.   
Penyajian hasil analisis data dilakukan secara informal dan formal. 
Untuk hasil analisis konstruksi idiomatis, pola-pola konstruksi disajikan melalui 
kaidah-kaidah. Setiap pola dilengkapi dengan paparan penjelasan dalam paragraf 
uraian. Uraian juga menyertakan analisis-analisis berdasarkan teknik lesap dan 
balik. Untuk hasil analisis makna perluasan, ragam makna disajikan dalam 
paragraf uraian yang memuat tentang pembuktian-pembuktian berdasarkan 
teknik pilah unsur penentu. Sementara itu, untuk hasil analisis jejaring semantis, 
peta makna disajikan secara formal dengan memanfaatkan bagan-bagan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bahasa Indonesia, leksem ibu mengalami perluasan makna. 
Apabila secara literal, leksem ibu bermakna ‘wanita yang telah melahirkan 
seseorang anak’, dalam ranah perluasannya terdapat sekurang-kurangnya empat 
makna. Dalam pandangan Poedjosoedarmo (2004:1), perluasan tersebut dapat 
disebabkan oleh dua faktor, yaitu (a) the tendency of an individual to adjust his 
idiolect to the person he wants to make friends with dan (b) the tendency of a 
group of friends to create innovations. As far as lexical idiosyncrasy is 
concerned, both forms seem to give regular and predictable meanings in the 
general case (Ramchand, 2008:164). Secara khusus, deskripsi tentang makna 
perluasan leksem ibu dapat dijelaskan dengan memberikan uraian tentang (a) 
konstruksi-konstruksi idiomatis, (b) makna literal dan makna perluasan, dan (c) 




Kostruksi idiomatis dibatasi pengertiannya sebagai satuan lingual yang 
memiliki makna idiomatis. Sebagai sebuah tanda linguistik, Wijana (2010:16) 
menambahkan batasan konstruksi idiomatis sebagai berikut. 
 
Tanda-tanda yang dibentuk dari kata-kata yang mengandung 
makna yang digabung-gabungkan berdasarkan kaidah bahasa 
tertentu dengan kata atau elemen-elemen kemaknaan yang lain 
untuk membentuk satuan-satuan yang lebih kompleks guna 
menyampaikan informasi yang lebih kompleks pula. 
 
Konstruksi baru yang lebih luas daripada leksem asal memiliki makna baru yang 
lebih kompleks. Dalam bI, konstruksi idiomatis leksem ibu sekurang-kurangnya 
terdiri atas tiga jenis pola, yaitu (a) [X + N], (b) [X + V], dan (c) [X + N + N]. 
Pola konstruksi perluasan tersebut berbeda dengan pola perluasan leksem anak. 
Nugraha (2016) menemukan sekurang-kurangnya terdapat enam tipe perluasan, 
yaitu (a) [X + N] seperti anak judul, anak bawang, dan anak perusahaan, (b) [X + 
V] seperti anak pungut dan anak piara, (c) [X + Adj] seperti anak ajaib dan anak 
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kembar, (d) [X + N + N] seperti anak domba Allah, (e) [X + N + V] seperti anak 
batu tulis, dan (f) [X + Num + V] seperti anak semua bangsa. Perbedaan pola 
tersebut terjadi karena adanya faktor-faktor yang meliputi idiolect, innovations, 
dan lexical idiosyncrasy (Poedjosoedarmo, 2004; Ramchand, 2008).  
Lebih lanjut, berikut disajikan pembahasan tiga pola konstruksi perluasan 
leksem ibu. Pertama, pola [X + N]. Lambang X mewakili morfem {ibu} dan 
lambang N mewakili kelas kata nomina. Pola tersebut muncul dalam konstruksi 
ibu negara, ibu jari, ibu kota, ibu suri, ibu tiri, ibu susu, dan ibu peri. 
Perhatikanlah uraian kalimat (8). 
 
(8) Ibu tirinya baik hati dan penuh perhatian.  
Ibu tiri  {ibu} + {tiri} 
          Nomina + Nomina 
 
Pada kalimat (8), dijumpai adanya bentuk ibu tirinya yang bermakna ‘wanita yang 
menjadi ibu karena pertalian relasi sosial dan religius’. Konstruksi idiomatis ibu 
tiri terdiri atas konstituen {ibu} yang berkelas nomina dan {tiri} yang berkelas 
nomina.   
Kedua, pola [X + V]. Pola tersebut muncul dalam konstruksi ibu asuh dan 
ibu sambung. Lambang X mewakili morfem {ibu} dan lambang V mewakili kelas 
kata verba. Perhatikanlah uraian kalimat (9). 
 
(9) Rini mulai akrab dengan ibu sambungnya. 
ibu sambung  {ibu} + {sambung} 
      Nomina + Verba  
 
Pada kalimat (9), dijumpai adanya bentuk ibu sambung yang bermakna ‘wanita 
yang menjadi orang tua resmi karena tata norma sosial dan agama’. Konstruksi 
idiomatis ibu sambung terdiri atas konstituen {ibu} yang berkelas nomina dan 
{sambung} yang berkelas verba. 
Ketiga, pola [X + N + N]. Pola tersebut muncul dalam konstruksi ibu suri 
kerajaan. Lambang X mewakili morfem {ibu} dan lambang N mewakili kelas 
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(10) Dialah Ratu Elisabeth I! Ibu suri kerajaan yang terkenal. 
Ibu suri kerajaan  {ibu} + {suri} + {kerajaan} 
   Nomina + Nomina + Nomina 
 
Pada kalimat (10), dijumpai adanya bentuk ibu suri kerajaan yang bermakna 
‘wanita yang menjadi istri raja’. Konstruksi idiomatis ibu kota negara terdiri atas 
konstituen {ibu}, {kota}, dan {kerajaan}. Ketiga konstituen tersebut berkelas 
nomina.  
 
Makna Literal dan Makna Perluasan 
Makna literal leksem ibu adalah ‘wanita yang telah melahirkan seseorang 
anak’. Makna tersebut hadir ketika leksem ibu berada sebagai konstituen 
konstruksi yang tidak bersifat idiomatis, seperti dihadirkan pada kalimat (1). 
Makna yang berbeda, muncul ketika leksem ibu berada pada konstruksi yang 
lebih luas, misalnya pada ibu susu, ibu asuh, dan ibu pertiwi. Curse (2000) 
menandai adanya kecenderungan pembentukan makna baru dari sebuah leksem 
yang berdistribusi bersama dalam konstruksi yang sama. When two words were 
brougth into interaction, a new semantic field was created, whose core was 
formed by the contexts with the highest joint degree of normality for both words 
(Cruse, 2000:203).  
Lebih lanjut, berdasarkan hasil analisis, sekurang-kurangnya ditemukan 
empat makna perluasan leksem ibu, yaitu (a) ‘yang utama di antara beberapa hal 
lain’, (b) ‘bagian yang pokok’, (c) ‘sapaan takzim untuk wanita yang sudah atau 
belum bersuami’, dan (d) ‘pengganti peran keibuan’. Temuan-temuan makna 
perluasan yang dibahas pada bagian ini bertolak belakang dengan hipotesis de 
Hoop, Haverkort, dan van der Noort (2004) yang menyatakan if variation in 
meaning decreases, variation in form increase, and if variation in form decreases, 
variation in meaning increases.  
Pertama, makna ‘yang utama di antara beberapa hal lain’. Makna 
tersebut dapat muncul dalam konstruksi perluasan seperti ibu kota. Periksalah 
kalimat (11) berikut. 
(11) Penataan taman di ibu kota Jakarta sangat teratur. 
(11a)  *Penataan taman di kota ibu Jakarta sangat teratur. 
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Kalimat (11) memiliki konstruksi ibu kota yang bermakna ‘kota yang utama di 
antra beberapa kota lain’. Makna tersebut muncul ketika leksem {ibu} dan {kota} 
berdistribusi dalam satuan lingual yang sama. Apabila posisi kedua leksem 
tersebut dipertukarkan seperti pada kalimat (11a), makna ‘kota yang utama di 
antra beberapa kota lain’ tidak terbentuk. Apabila salah satu leksem tersebut 
dilesapkan seperti kalimat (11b), makna leksem ibu kota juga tidak terbentuk. 
Baik kalimat (11a) maupun (11b), keduanya tidak berterima secara semantis 
karena tidak ada makna kalimat yang dapat dipahami. Berkaitan dengan 
keberadaan konstruksi ibu kota,   Adisutrisno (2008:40) mengingatkan an idiom is 
a group of words with a new meaning which is quite different from the meaning of 
the words individually. 
Kedua, makna ‘bagian yang pokok’. Makna tersebut dapat muncul dalam 
konstruksi perluasan seperti ibu jari. Periksalah kalimat (12) berikut. 
 
(12) Ibu jarinya tergores pisau dapur. 
(12a)  Jari ibunya tergores pisau dapur. 
(12b)  Ibunya tergores pisau dapur.  
 
Kalimat (12) memiliki konstruksi ibu jari yang bermakna ‘bagian jari yang 
pokok’. Makna tersebut muncul ketika leksem {ibu} dan {jari} berdistribusi 
dalam satuan lingual yang sama. Apabila posisi kedua leksem tersebut 
dipertukarkan seperti pada kalimat (12a), makna ‘bagian jari yang pokok’ tidak 
terbentuk dan justru melahirkan makna baru, yakni ‘jari di tangan ibu’. Apabila 
salah satu leksem tersebut dilesapkan seperti kalimat (12b), makna leksem ibu jari 
juga tidak terbentuk. Baik kalimat (12a) maupun (12b), keduanya berterima secara 
semantis, akan tetapi tidak dijumpai adanya makna ibu jari dalam kedua 
konstruksi tersebut. Berkaitan dengan makna ibu jari, Kridalaksana (2008:88) 
menambahkan salah satu ciri konstruksi idiomatis adalah keberadaan konstituen 
konstruksi yang secara bersamaan membentuk makna baru dan berbeda dari 
makna leksikal konstituen tersebut.  
Ketiga, makna ‘sapaan takzim untuk wanita yang sudah atau belum 
bersuami’. Makna tersebut dapat muncul dalam konstruksi perluasan seperti ibu 
negara. Periksalah kalimat (13) berikut. 
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(13) Mas, ternyata ibu negara juga hadir di sini! 
(13a) *Mas, ternyata negara ibu juga hadir di sini! 
(13b) *Mas, ternyata negara juga hadir di sini! 
 
Kalimat (13) memiliki konstruksi ibu negara yang bermakna ‘wanita yang 
menjadi istri kepala negara atau presiden’. Makna tersebut muncul ketika leksem 
{ibu} dan {negara} berdistribusi dalam satuan lingual yang sama. Apabila posisi 
kedua leksem tersebut dipertukarkan seperti pada kalimat (13a), makna ‘wanita 
yang menjadi istri kepala negara atau presiden’ tidak terbentuk. Apabila salah satu 
leksem tersebut dilesapkan seperti kalimat (13b), makna leksem ibu negara juga 
tidak terbentuk. Baik kalimat (13a) maupun (13b), keduanya tidak berterima 
secara semantis karena tidak ada makna kalimat yang dapat dipahami. Berkaitan 
dengan konstruksi ibu negara, Wijana (2010:28) menyebutkan adanya relasi 
sintagmatik, relasi satuan-satuan yang hadir bersama-sama dalam tuturan, yang 
melatarbelakangi lahirnya makna-makna perluasan leksem ibu. 
Keempat, makna ‘pengganti peran keibuan’. Makna tersebut dapat muncul 
dalam konstruksi perluasan seperti ibu susu. Periksalah kalimat (14) berikut. 
 
(14) Tidak semua wanita mau menjadi ibu susu. 
(14a)  *Tidak semua wanita mau menjadi susu ibu. 
(14b)  Tidak semua wanita mau menjadi ibu. 
 
Kalimat (14) memiliki konstruksi ibu susu yang bermakna ‘wanita pengganti 
peran keibuan dalam menyusui’. Makna tersebut muncul ketika leksem {ibu} 
dan {susu} berdistribusi dalam satuan lingual yang sama. Apabila posisi kedua 
leksem tersebut dipertukarkan seperti pada kalimat (14a), makna ‘wanita 
pengganti peran keibuan dalam menyusui’ tidak terbentuk. Apabila salah satu 
leksem tersebut dilesapkan seperti kalimat (14b), makna leksem ibu susu juga 
tidak terbentuk. Kalimat (14a) tidak berterima secara semantis, sedangkan 
kalimat (14b) berterima secara semantis akan tetapi makna leksem ibu susu tidak 
dimunculkan pada kalimat tersebut. Berkaitan dengan leksem ibu susu, Goddard 
dan Wierzbicka (2014:28) menambahkan pada ranah literalnya, leksem ibu 
dalam bahasa Inggris disebut mother dengan makna ‘female parent’.  
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Jejaring semantis merupakan bagan ilustrasi perluasan makna sebuah 
leksem. Penyusunan jejaring semantis didasarkan pada sebaran makna perluasan 
yang dihasilkan oleh leksem ibu. Perhatikanlah sajian bagan 1 yang menyajikan 
sebaran makna perluasan dari leksem ibu. Secara umum, sekurang-kurangnya 
terdapat empat makna perluasan yang bersumber dari konstruksi-konstruksi 
idiomatis leksem ibu. 
 
 
Bagan 1 Jejaring Semantis Perluasan Makna Leksem Ibu 
 
Apabila dibandingkan dengan jejaring semantis perluasan makna leksem 
anak, jejaring leksem ibu lebih sederhana karena perluasan maknanya hanya 
berjumlah empat. Nugraha (2016) menyebutkan adanya kecenderungan variasi 
bentuk konstruksi idiomatis bergantung pada produktivitas penggunaan leksem. 
Semakin sering penggunaan sebuah leksem, akan semakin bervariasi potensi 
kemunculan makna baru sebagai sebuah proses perluasan makna.  
 
PENUTUP 
Perluasan makna leksem ibu dapat dideskripsikan melalui tiga bagian 
pembahasan, yaitu (a) konstruksi idiomatis, (b) makna literal dan makna 
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perluasan, dan (c) jejaring semantis leksem ibu. Konstruksi idiomatis leksem ibu 
sekurang-kurangnya terdiri atas tiga pola, yaitu (a) [X + N], (b) [X + V], dan (c) 
[X + N + N]. Relasi makna berkembang dari ranah literal, ‘wanita yang telah 
melahirkan seseorang anak’, ke arah perluasan yang sekurang-kurangnya terdiri 
atas empat jenis makna. Makna leksem ibu dapat dipetakan dalam sebuah jejaring 
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